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RELATIONSHIP BETWEEN HISTOPATHOLOGICAL GRADE OF BREAST 

CANCER AND Ki-67 EXPRESSION AT RSUD BALI MANDARA 

ABSTRACT 

Breast cancer is the most common malignancy among women. 

Histopathological grade is an important prognostic factor reflecting tumor 

differentiation and aggressiveness, while Ki-67 is a proliferation marker used to 

assess tumor growth activity. This study aimed to determine the relationship 

between histopathological grade and Ki-67 expression in breast cancer patients at 

RSUD Bali Mandara. This analytical observational study used a retrospective cross-

sectional design. Data were obtained from medical records, histopathological 

examination reports, and immunohistochemical Ki-67 results. A total of 192 

patients were included using total sampling. Data were analyzed using the Chi-

Square test. Most patients were aged 41–59 years (71.9%). Histopathological Grade 

II was the most common grade (51.0%). High Ki-67 expression was found in 124 

patients (64.6%). Chi-Square analysis showed a significant relationship between 

histopathological grade and Ki-67 expression (p<0.001). In conclusion, there is a 

significant relationship between histopathological grade and Ki-67 expression in 

breast cancer patients at RSUD Bali Mandara. 

Keywords: breast cancer, histopathological grade, Ki-67, immunohistochemistry. 
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HUBUNGAN DERAJAT HISTOPATOLOGIS KANKER PAYUDARA 

DENGAN EKSPRESI Ki-67 DI RSUD BALI MANDARA 

ABSTRAK 

Kanker payudara merupakan keganasan yang paling sering ditemukan pada 

wanita. Derajat histopatologis merupakan faktor prognostik penting yang 

mencerminkan tingkat diferensiasi dan agresivitas tumor, sedangkan Ki-67 

merupakan penanda proliferasi yang digunakan untuk menilai aktivitas 

pertumbuhan sel tumor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

derajat histopatologis kanker payudara dengan ekspresi Ki-67 di RSUD Bali 

Mandara. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional retrospektif. Data diperoleh dari rekam medis, hasil 

pemeriksaan histopatologi, dan pemeriksaan imunohistokimia Ki-67. Sampel 

penelitian berjumlah 192 pasien yang dipilih dengan teknik total sampling. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Sebagian besar pasien berusia 41–59 

tahun (71,9%). Derajat histopatologis yang paling banyak ditemukan adalah Grade 

II (51,0%). Ekspresi Ki-67 tinggi ditemukan pada 124 pasien (64,6%). Hasil uji 

Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara derajat 

histopatologis dan ekspresi Ki-67 (p<0,001). Simpulan penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara derajat histopatologis kanker payudara 

dan ekspresi Ki-67 di RSUD Bali Mandara. 

Kata kunci: kanker payudara, derajat histopatologis, Ki-67, imunohistokimia. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN DERAJAT HISTOPATOLOGIS KANKER PAYUDARA 

DENGAN EKSPRESI Ki-67 DI RSUD BALI MANDARA 

 

Oleh 

I Made Miartha Ardi Putra 

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling sering 

terjadi pada wanita dan menjadi penyebab utama kematian akibat kanker di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data Global Cancer Observatory 

(GLOBOCAN), kanker payudara menempati urutan pertama sebagai kanker 

dengan angka kejadian tertinggi pada wanita. Tingginya angka kejadian dan 

kematian akibat kanker payudara menjadikan penyakit ini sebagai masalah 

kesehatan yang memerlukan perhatian serius. Penegakan diagnosis dan penentuan 

prognosis kanker payudara tidak hanya didasarkan pada gambaran klinis, tetapi 

juga melalui pemeriksaan histopatologi dan biomarker molekuler yang dapat 

menggambarkan perilaku biologis tumor. 

Derajat histopatologis merupakan salah satu faktor prognostik penting yang 

digunakan untuk menilai tingkat diferensiasi sel tumor dan agresivitas kanker 

payudara. Semakin tinggi derajat histopatologis, semakin buruk diferensiasi sel 

tumor dan semakin tinggi potensi pertumbuhan serta penyebaran kanker. Selain itu, 

ekspresi Ki-67 merupakan biomarker proliferasi sel yang banyak digunakan dalam 

pemeriksaan imunohistokimia untuk menilai aktivitas pembelahan sel tumor. 

Ekspresi Ki-67 yang tinggi menunjukkan aktivitas proliferasi yang meningkat dan 

sering dikaitkan dengan prognosis yang lebih buruk. Oleh karena itu, hubungan 

antara derajat histopatologis dan ekspresi Ki-67 penting untuk dikaji sebagai salah 

satu dasar penilaian prognosis pada pasien kanker payudara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan derajat histopatologis 

kanker payudara dengan ekspresi Ki-67 di RSUD Bali Mandara. Penelitian ini 

menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional 

retrospektif. Data penelitian diperoleh dari rekam medis, hasil pemeriksaan 
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histopatologi, dan hasil pemeriksaan imunohistokimia Ki-67 pasien kanker 

payudara di RSUD Bali Mandara. Sampel penelitian berjumlah 192 pasien yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan teknik total sampling. 

Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik usia pasien, derajat 

histopatologis kanker payudara, dan ekspresi Ki-67. Derajat histopatologis 

diklasifikasikan menjadi Grade I, Grade II, dan Grade III, sedangkan ekspresi Ki-

67 dikategorikan menjadi rendah (<20%) dan tinggi (≥20%). Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berada pada 

kelompok usia 41–59 tahun sebanyak 138 pasien (71,9%), diikuti kelompok usia 

≥60 tahun sebanyak 31 pasien (16,1%), dan kelompok usia ≤40 tahun sebanyak 23 

pasien (12,0%). Berdasarkan derajat histopatologis, Grade II merupakan kategori 

yang paling banyak ditemukan yaitu 98 pasien (51,0%), diikuti Grade III sebanyak 

70 pasien (36,5%), dan Grade I sebanyak 24 pasien (12,5%). Ekspresi Ki-67 tinggi 

ditemukan pada 124 pasien (64,6%), sedangkan ekspresi Ki-67 rendah ditemukan 

pada 68 pasien (35,4%). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar pasien Grade I memiliki 

ekspresi Ki-67 rendah (91,7%), sedangkan sebagian besar pasien Grade III 

memiliki ekspresi Ki-67 tinggi (90,0%). Uji Chi-Square menunjukkan nilai 

p<0,001 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara derajat 

histopatologis kanker payudara dengan ekspresi Ki-67. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi derajat histopatologis tumor, semakin tinggi pula ekspresi 

Ki-67 yang mencerminkan peningkatan aktivitas proliferasi sel tumor. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara derajat histopatologis kanker payudara dengan ekspresi Ki-67 di RSUD Bali 

Mandara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah 

dalam pengembangan ilmu patologi anatomi dan imunohistokimia serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor prognostik pada 

kanker payudara. 

Daftar bacaan: 29 (2011–2024) 
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